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Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh dari faktor-faktor de-
mografi ibu terhadap skor kualitas hidup ibu post partum yang
diukur dengan kuesioner Short Form-36.
Metode: Studi cross-sectional dengan analisis komparatif
dan korelatif. Besar sample 33 orang dari masing-masing kelom-
pok persalinan spontan pervaginam dan seksio sesarea, dengan
kriteria inklusi dan eksklusi. Pengukuran dilakukan pada hari
kedua post parhrm.
Hasil: Karakteristik umur paling banyak adalah usia 20-35
tahun dengan persalinan spontan (3'/,9%) dan seksio sesarean
(42,4%;). Pendidikan formal paling banyak adalah SLTA dengan
persalinan spontan (31,8%) dan seksio sesarea (25,7%). Peng'
hasilan per bulan paling banyak l-2 jfia rupiah dengan persali-
nan spontan (37p%) dan seksio sesarea (34,9%). Ibu dengan
kategori risiko tinggi bersalin secara spontan pewaginam(6,7o/o)
dan secara seksio sesarea (39,41%). Ibu yang tidak termasuk kat-
egori risiko tinggi bersalin secara spontan pervaginam (43,9%)
dan secara seksio sesarea (10,6%). Rata-rata skor kualitas
hidup ibu post partum berbeda bermakna berdasarkan masalah
klinis yang menyertai (p:0,004;p<0,05;CI95%) dan jenis per-
salinan (p:0,001;p<0,05;CI 95%). Jenis persalinan mempu-
nyai hubungan yang bermakna terhadap skor kualitas hidup
ibu post partum yang diukur dengan kuesioner Short Form-36
p:0.0 I 5;p<0.05:CI 95%).
Kesimpulan: Faktor-faktor demografl ibu tidak mempen-
garuhi skor kualitas hidup ibu post partum yang diukur dengan
kuesioner Shor Form-36. Namun Jenis persalinan berhubungan
secara bermakna terhadap skor kualitas hidup ibu post partum
yang diukur dengan kuesioner Shor Form-36.
Kata kunci: Kualitas hidup, faktor demografi, kehamilan
risiko tinggi, jenis persalinan, post partum, kuesioner SF-36.
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Tlrjuan: Untuk menilai hasil akhir kehamilan pada perempuan
usiaremaja di RSUD Labuha kabupaten Halmahera Selatanperiode
1 Januari 2010 - 3l Desember 20 1 0
Metode: Retrospektif Deskriptif terhadap pasien persalinan
remaja di RSUD Labuha Kabupaten Halmahera Selatan periode 1
Januari 2010 - 31 Desember 2010. Data kasus-kasus persalinan
usia remaja diperoleh dari Catatan Medik RSIID Labuha Kabupat-
en Halmahera Selatan periode 1 Januari 2010 - 3lDesember 2010
Hasil: Selama tahun 2010, drr 526 persalinan, didapatkan
1 I 5 persalinan pada perempuan usia remaja pada periode 1 Januari
2010 hingga 1 Desgmber 2010, dengan rentang usia 13-20 Tlahun.
dengan 70(60,87%) perempuan merupakan primipara, 45(39,13%)
perempuan multipara. Didapatkan 9(7,83%) persalinan prematur.
7 (6,08%) Kematian janin Intrauterin, 8(6,95%) Hemoragik Post
Partum, 5(4,34%) hipertensi dalam kehamilan, 1(0,86 %) Ruptura
uteri. Cara Pers alnan 82(1 1,30%) persalinan spontan, I 8( I 5,65%
) seksio sesarea, 9(7,82%) ekstraksi Vakum, 6(5,22%) dengan per-
salinan sungsang
Kesimpulan: Perempuan usia remaja berhubturgan dengan
meningkatnya angka kejadian seksio sesarea, dan persalinan den-
gan komplikasi obstetri seperti persalinan prematur dan kematian
janin dalamrahim.
Kata kunci: usia remaja, cara persalinan, komplikasi obstetri.
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Tujuan: Untuk mengevaluasi luaran matemal yang dirujuk
dari puskesmas ke RSUD Takalar sebelum dan sesudah pelati-
han PONED di Kabupaten Takalar.
Metode: Penelitian analisis deskriptif menggunakan data
rekam medik ibu yang mengalami komplikasi obstetri dan
dirujuk dari puskesmas dalam wilayah Kabupaten Takalar ke
RSI-IDTakalar tahun 2005-2007 (sebelum PONED) dan 2008-
2010 (sesudah PONED), yaitu sebanyak 285 kasus. Penelitian
ini membandingkan luaran maternal sebelum dan sesudah pelati-
han PONED dimana pelatihan ini dimulai sejak Maret 2007 dan
telah dilatih 28 bidan dan 14 dokter puskesmas dari Kabupaten
Takalar.
Hasil : Jumlah kasus komplikasi obstetri yang dirujuk sebe-
lum PONED(2005-2007) mengalami pemrrunan, yaiat dari 209
kasus menjadi 76 kasus seteiah PONED (2008-2010) atau turun
sebesar 64%. Kasus yang paling banyak dirujuk adalah Perd-
arahan postpartum dengan 97 kasus sebelum PONED dan tu-
run menjadi 32 kasus sesudah PONED atau turun sebesar 67ozo.
Jumlah kasus rujukan yang meninggal sebelum PONED 23 ka-
sus , tunrn menjadi 2 kasus sesudah PONED atau turun sebesar
92ok. Penyebab terbanyak kematian ibu sebelum PONED ada-
lah perdarahan postpartum 12 kasus namun sesudah PONED
turun rnenjadi I kasus atau turun sebesar 930lo.
